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Abstrak

Tujuan dilaksanakan penelitian ini untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik melalui implementasi
pendekatan Deep Learning yang dipadukan dengan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan
media Smart Box. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan berdasar pada
model Kemmis dan McTaggart. Penelitian berlangsung dalam dua siklus dan melibatkan 14 peserta didik
kelas 111 SDN Kutabima 03, Kabupaten CilacapPeneliti mengumpulkan data berupa data tes, observasi,
wawancara, serta dokumentasi. Penelitian memperoleh hasil bahwa penerapan pendekatan Deep Learning
melalui model PBL yang didukung media Smart Box berkontribusi meningkatkan prestasi belajar peserta
didik di SDN Kutabima 03, yang semula memperoleh skor 69 menjadi 87,5. Selain itu, terjadi peningkatan
prestasi akademik yang ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata dari 70,549 pada Siklus | menjadi 80,892
pada Siklus Il. Persentase ketuntasan belajar juga mengalami peningkatan dari 67,5% menjadi 88,5%
dengan kategori "sangat baik". Maka dari itu, pendekatan ini berpotensi menjadi salah satu alternatif yang
berkontribusi meningkatkan prestasi belajar matematika di sekolah dasar.
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Abstract

The purpose of this research is to improve student learning achievement through the implementation of the
Deep Learning approach combined with the Problem Based Learning (PBL) model assisted by Smart Box
media. The method used is Classroom Action Research (CAR) based on the Kemmis and McTaggart model.
The research took place in two cycles and involved 14 third-grade students of SDN Kutabima 03, Cilacap
Regency. Researchers collected data in the form of test data, observations, interviews, and documentation.
The research found that the implementation of the Deep Learning approach through the PBL model
supported by Smart Box media contributed to improving student learning achievement at SDN Kutabima
03, which initially obtained a score of 69 to 87.5. In addition, there was an increase in academic
achievement as indicated by an increase in the average score from 70.549 in Cycle | to 80.892 in Cycle I1.
The percentage of learning completion also increased from 67.5% to 88.5% with the category of "very
good". Therefore, this approach has the potential to be an alternative that contributes to improving
mathematics learning achievement in elementary schools.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk pengetahuan,
keterampilan, serta karakter individu. Untuk mencapai kualitas dan hasil belajar yang baik,
lembaga pendidikan menjadi pusat utama dalam penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas.
Maka, berbagai upaya peningkatan kualitas pendidikan secara menyeluruh perlu terus dilakukan
agar mampu mewujudkan pendidikan yang maju dan berdaya saing.

Kurikulum merupakan dasar utama dalam pengelolaan pendidikan. Kurikulum,
sebagaimana dijelaskan dalam UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, merupakan seperangkat
perencanaan yang mengatur tujuan, isi, bahan pelajaran, dan tata cara pelaksanaan pembelajaran
yang digunakan sebagai acuan dalam mencapai tujuan pendidikan pada satuan pendidikan. Oleh
sebab itu, kurikulum memiliki peranan strategis sebagai rujukan serta kompas dalam pelaksanaan
pendidikan, termasuk dalam pembelajaran matematika yang tentu berkaitan dengan gerak
perkembangan kurikulum tersebut.

Penguasaan matematika sejak jenjang sekolah dasar sangat penting karena matematika
berperan sebagai fondasi yang mendasari perkembangan dan pemahaman berbagai cabang ilmu
lainnya. Matematika merupakan ilmu yang berlandaskan logika dan berfokus pada ide serta
konsep yang bersifat abstrak (Yulianti, 2024). Jenjang sekolah dasar sebaiknya menggunakan
media pembelajaran, sejalan dengan pendapat Piaget. Berdasarkan teori yang dikemukakan Jean
Piaget melalui teori perkembangan kognitif bahwa sebagian besar anak usia sekolah dasar
termasuk pada fase operasional konkret. Tahap ini disebut operasional konkret karena cara berpikir
logis peserta didik muncul melalui kegiatan memanipulasi objek-objek secara langsung (Saputra,
2024).

Temuan hasil observasi serta wawancara dengan guru kelas 111 mengindikasikan adanya
berbagai permasalahan yang masih dijumpai dalam pelaksanaan pembelajaran matematika.
Diantaranya yaitu kesulitan dalam memahami materi. Pada kegiatan peninjauan materi, guru
meminta peserta didik untuk mengemukakan kembali konsep-konsep yang telah dipelajari
sebelumnya, sebagian besar tidak mau merespons dan bersikap pasif selama proses pembelajaran
berlangsung sehingga partisipasi mereka dalam pembelajaran tergolong rendah. Kemampuan
dalam memahami dan mengimplementasikan konsep pada situasi nyata baru cenderung terhambat
karena pengajaran masih didominasi pada pendekatan berbasis hafalan. Saat guru memberikan
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penjelasan materi, peserta didik sering kali terlihat tidak fokus bahkan bermain sendiri jika sudah
bosan dalam belajar. Guru kurang memaksimalkan media pembelajaran dalam proses
pembelajaran tentu karena ketersediaan media pembelajaran yang terbatas. Fakta ini menunjukkan
bahwa masih perlu adanya perbaikan dalam proses pembelajaran.

Permasalahan tersebut perlu diatasi melalui penerapan pendekatan pembelajaran yang
mampu mendorong pemahaman konseptual. Salah satu pendekatan yang dapat diimplementasikan
untuk mendukung pembelajaran yang lebih bermakna yaitu Deep Learning, adalah pendekatan
pendidikan progresif yang menekankan pengembangan kemampuan kolaborasi peserta didik,
peran aktif guru, serta pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pelajaran (Mu’ti,
2025:13). Deep Learning menitikberatkan pada pembelajaran yang mendalam dan bermakna
dalam konteks nyata, sehingga membantu mengoptimalkan kemampuan berpikir Kritis,
menumbuhkan kreativitas, dan meningkatkan kompetensi pemecahan masalah (Mu’ti, 2025:3).

Model Problem Based Learning (PBL) dipandang sebagai salah satu model pembelajaran
yang sejalan dengan implementasi pendekatan Deep Learning (Barokah & Mahmudah, 2025).
Walaupun keduanya keduanya mengadopsi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,
pendekatan Deep Learning dan model PBL memiliki fungsi serta karakteristik yang berbeda. Deep
Learning dirancang untuk meningkatkan partisipasi aktif peserta didik sebagai subjek utama
pembelajaran, optimalisasi peran guru sebagai fasilitator, serta pembentukan pemahaman
konseptual secara mendalam terhadap materi pembelajaran (Mujtahid et al., 2025). Tiga prinsip
utama pendekatan ini, yaitu mindful, meaningful, dan joyful learning, yang memungkinkan peserta
didik membangun pemahaman konseptual, mengaitkan pengetahuan dengan pengalaman nyata,
serta melakukan refleksi terhadap proses belajar secara berkesadaran (Mu’ti, 2025:3).

Berbeda dengan Deep Learning yang berfungsi sebagai pendekatan, Problem Based
Learning merupakan model pembelajaran yang memiliki sintaks pembelajaran berupa penyajian
permasalahan autentik dan bermakna. Model tersebut memacu peserta didik untuk melakukan
penyelidikan, mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis, bekerja sama, serta merumuskan solusi
terhadap masalah yang ada (Arends, 2012:396). Sejalan dengan pendapat tersebut, Eijin
menjelaskan bahwa PBL menghadapkan peserta didik pada berbagai persoalan yang bersumber
dari kehidupan sehari-hari sehingga proses pembelajaran menjadi lebih kontekstual, relevan, dan
dekat dengan pengalaman nyata peserta didik (Widyastuti & Airlanda, 2021). Dengan demikian,
Deep Learning berperan sebagai landasan pedagogis, sedangkan PBL menjadi model operasional
yang mengimplementasikan prinsip-prinsip pembelajaran mendalam dalam kegiatan belajar
mengajar.

Media pembelajaran juga digunakan dalam penelitian ini sebagai sarana pembelajaran untuk
membantu guru menarik perhatian dan melaksanakan pembelajaran secara interaktif (Shalikhah,
2016). Dalam kegiatan pembelajaran, media berfungsi sebagai media komunikasi yang
menjembatani proses penyampaian informasi dari sumber pesan kepada penerima agar tercapainya
tujuan pembelajaran secara lebih efektif (Trianto, 2010:234). Sesuai dengan pendapat Gerlach dan
Ely bahwa media pembelajaran adalah segala bentuk sarana atau upaya pembelajaran yang
direncanakan untuk mendorong perkembangan aspek pengetahuan peserta didik, pembentukan
sikap, dan penguasaan keterampilan (Arsyad, 2011). Smart Box adalah sebuah media pembelajaran
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inovatif berbentuk bangun ruang yang dirancang untuk mendukung proses belajar melalui
kombinasi elemen fisik, visual, dan digital (Mana, 2025:2). Smart Box merupakan media yang
dikembangkan atau dimodifikasi peneliti berdasarkan karakteristik materi dan peserta didik.
Media ini berisi materi, alat peraga, permainan edukatif, serta tautan atau fitur digital yang
terintegrasi untuk membantu memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terhadap konsep
yang dipelajari.

Berbagai studi terdahulu telah memberikan bukti empiris mengenai keberhasilan penerapan
pendekatan Deep Learning dalam mengoptimalkan capaian pembelajaran peserta didik. Hasil
penelitian penelitian (Mutmainnah et al., 2025) memperoleh kesimpulan bahwa peserta didik yang
mengikuti pembelajaran berbasis Deep Learning memperoleh pemahaman konsep yang lebih
tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang melaksanakan pembelajaran dengan metode
pembelajaran konvensional. Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian (Putri, 2024)
mengungkapkan bahwa peran aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran seperti pemecahan
masalah dan eksplorasi mampu mengembangkan kemampuan berpikir Kritis serta analitis yang
diperlukan dalam menyelesaikan permasalahan matematika.

Selain pendekatan Deep Learning, efektivitas model Problem Based Learning (PBL) juga
telah banyak dilaporkan dalam berbagai penelitian. Menurut (Eismawati et al., 2019), penerapan
PBL berkontribusi positif terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah,
serta kerja sama antar peserta didik. Di sisi lain, penggunaan media pembelajaran konkret terbukti
dapat memfasilitasi peserta didik sekolah dasar dalam menguasai konsep-konsep matematika yang
bersifat abstrak. Media tersebut juga membantu meningkatkan fokus belajar peserta didik sehingga
menghasilkan tingkat ketuntasan belajar yang signifikan (Damayanti et al., 2024). Namun, dari
penelitian yang ditemukan sebelumnya masih menempatkan pendekatan Deep Learning, model
PBL, dan media pembelajaran sebagai variabel yang dikaji secara terpisah. Sehingga, informasi
mengenai efektivitas penggabungan ketiga elemen tersebut menjadi satu kesatuan proses
pembelajaran relatif masih terbatas.

Berdasarkan telaah literatur tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang
ditandai oleh minimnya kajian yang mengombinasikan pendekatan Deep Learning, model
Problem Based Learning (PBL), dan media Smart Box dalam pembelajaran matematika di sekolah
dasar, yaitu pada materi unsur-unsur bangun datar kelas I1l. Kajian terdahulu cenderung berfokus
pada implementasi Deep Learning atau PBL secara mandiri, sedangkan penelitian yang
mengintegrasikan kedua pendekatan tersebut dengan dukungan media Smart Box untuk
meningkatkan prestasi belajar matematika masih jarang dilakukan. Oleh karena itu, aspek
kebaruan (novelty) pada penelitian yang dilaksanakan terletak pada penerapan pendekatan Deep
Learning yang mengedepankan prinsip bermakna, berkesadaran dan menyenangkan melalui
tahapan Problem Based Learning berbantuan Smart Box. Integrasi tersebut diharapkan mampu
mengoptimalkan prestasi belajar matematika kelas 111 pada materi unsur-unsur bangun datar.
Maka, tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan implementasi pendekatan Deep Learning
melalui model Problem Based Learning (PBL) berbantuan Smart Box dalam upaya meningkatkan
prestasi belajar matematika peserta didik kelas 111 pada materi unsur-unsur bangun datar.

METODE
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Penelitian dilaksanakan di SDN Kutabima 03 Kec. Cimanggu Kab. Cilacap tahun ajaran
2025/2026. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas 111 sebanyak 14 anak, terbagi menjadi
6 laki-laki dan 8 perempuan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan prestasi
belajar kelas Il pada mata Pelajaran matematika materi unsur-unsur bangun datar. Dalam
pengumpulan data, penulis melaksanakan kegiatan observasi pada proses pembelajaran
matematika dikelas serta wawancara kepada guru kelas dan beberapa peserta didik.

Pengumpulan data dilakukan dengan memanfaatkan teknik tes dan non-tes. Teknik tes
sebagai instrumen untuk mengukur prestasi belajar peserta didik pada setiap akhir pertemuan
pembelajaran. Penyusunan instrumen tes mengacu pada kisi-kisi yang disesuaikan dengan capaian
pembelajaran serta tujuan pembelajaran pada materi unsur-unsur bangun datar. Adapun teknik
non-tes terdiri atas observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilaksanakan
menggunakan lembar pengamatan untuk merekam aktivitas guru dan peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung. Wawancara dilakukan terhadap guru kelas dan beberapa peserta didik
guna memperoleh informasi mengenai hambatan yang muncul selama pembelajaran serta
tanggapan mereka terhadap penerapan pendekatan Deep Learning melalui model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan Smart Box. Sementara itu, dokumentasi dimanfaatkan sebagai data
pendukung yang meliputi kegiatan pembelajaran, perangkat pembelajaran, serta hasil kegiatan
peserta didik. Analisis penelitian difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu prestasi belajar peserta
didik, aktivitas guru, dan aktivitas peserta didik.

\ Reflect

| Actand Observe

Reflect L BRH'{wd Plan
(|
\\ ~

1

Gambar 1. Desain Penelitian Kemmis dan Mc. Taggart (1990:14)

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang mengacu pada
model pengembangan Kemmis dan McTaggart sebagai desain penelitian. Menurut (Arikunto,
2010:21), PTK merupakan suatu bentuk kajian terhadap proses pembelajaran dengan menempuh
tindakan yang dirancang secara sengaja dan dilaksanakan secara bersamaan di kelas. Pendapat
tersebut diperkuat oleh (Susilo et al., 2011) yang menerangkan bahwa PTK merupakan penelitian
berdaur yang dilakukan oleh guru maupun calon guru secara berulang dalam bentuk siklus untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas. Sejalan dengan itu, (Pahleviannur et al.,
2022:2) menjelaskan bahwa PTK berorientasi pada penerapan tindakan tertentu sebagai upaya
meningkatkan mutu pembelajaran sekaligus mengatasi berbagai permasalahan yang dialami oleh
subjek penelitian. Berdasarkan desain tersebut, penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus, tiap
siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
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Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil
tes prestasi belajar yang dianalisis menggunakan nilai rata-rata kelas, persentase ketuntasan
belajar, dan peningkatan prestasi belajar. Analisis juga dilakukan pada setiap indikator
pembelajaran untuk mengetahui perkembangan penguasaan gagasan peserta didik pada materi
unsur-unsur bangun datar. Pemerolehan data kualitatif berupa hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi kemudian dianalisis melalui tahapan penyajian data dan kesimpulan. Analisis
kualitatif juga digunakan untuk mengidentifikasi kekeliruan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran dan memahami konsep unsur-unsur bangun datar sehingga dapat menjadi dasar
perbaikan tindakan pada siklus berikutnya. Berikut ini kriteria ketuntasan belajar dan kriteria
aktivitas guru dan peserta didik :

Table 1. Kriteria Aktivitas Guru dan Peserta didik

Interval Nilai Kriteria
80-100% Sangat Baik
66-79% Baik
56-65% Cukup
40-55% Kurang

40% kebawah Gagal

(Arikunto, 2009:35)

Table 2. Kriteria Ketuntasan Belajar

Interval Nilai Kriteria
80-100 Sangat Baik
66-79 Baik
56-65 Cukup Baik
40-55 Kurang
<40 Kurang sekali

(Arikunto et al., 2017;35)

Indikator keberhasilan penelitian didasarkan pada proporsi peserta didik yang mencapai nilai
melebihi standar KKTP sebesar 70, dengan target minimal 75% dari total populasi kelas 111.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Dimana setiap akhir pertemuan
peneliti membagikan soal evaluasi untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Tabel berikut
menggambarkan peningkatan prestasi belajar kelas 111 di SDN Kutabima 03:

Tabel 1.Hasil prestasi belajar

Keterangan Siklus 1 Siklus 2
P1 P2 P1 P2
Total peserta didik 13 14 14 14
Total peserta didik tuntas 8 11 12 13
Total peserta didik tidak tuntas 5 3 2 1
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Total skor 860 1.060 1.085 1.180
Rata-rata kelas 65,384 75,714 77,5 84,285
Rara-rata persiklus 70,549 80,892
Presentase ketuntasan klasikal 57% 78% 85% 92%
Presentase ketuntasan klasikal persiklus 67,5% 88,5%
Kriteria Baik Sangat Baik

Pada siklus I, rata-rata prestasi belajar mencapai 70,549 dengan persentase ketuntasan
sebesar 67,5% yang dikategorikan Baik. Prestasi belajar pada siklus Il mengalami peningkatan
yang signifikan. Rata-rata hasil belajar meningkat menjadi 80,892 dengan persentase ketuntasan
belajar sebesar 88,5 % yang termasuk dalam kategori Sangat Baik. Peningkatan ini mengartikan
bahwa kegiatan dengan berbasis masalah yang berpusat pada peserta didik, didukung oleh model
dan media yang tepat, dapat membantu peserta didik lebih mendalam pada pemahaman konsep.
Hasil ini sejalan dengan pandangan Santrock (Desmita, 2006:162) yang menegaskan bahwa
kemampuan berpikir kritis berkembang ketika peserta didik berperan aktif pada proses
pembelajaran (Fristadi & Bharata, 2015). Pembelajaran yang memberikan ruang bagi anak untuk
mengonstruksi pengetahuan secara mandiri berkontribusi positif terhadap peningkatan prestasi
belajar.

Peningkatan pada aktivitas guru terlihat dari kemampuan mengelola kelas dengan penerapan
pendekatan Deep Learning melalui model Problem Based Learning berbantuan Smart Box.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, tabel dibawah ini menunjukan peningkatan pelaksanaan
aktivitas guru pada setiap siklus :

Tabel 2. Analisis aktivitas guru

Keterangan Rata-rata Kriteria
Siklus | 79 Baik
Siklus 11 91,5 Sangat Baik

Berdasarkan hasil tersebut, terlihat adanya peningkatan yang signifikan pada aktivitas guru
pada hasil pembelajaran dari siklus I ke siklus 1. Hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan
guru dalam mengelola dan mempraktikkan pembelajaran mengalami perkembangan pada setiap
siklus tindakan. Pada siklus pertama, skor aktivitas guru rata-rata adalah 79, yang termasuk dalam
kategori “Baik”. Angka ini menunjukkan masih diperlukan perbaikan pada beberapa aspek proses
pembelajaran. Setelah melakukan refleksi dan penyesuaian terhadap metode pengajaran, siklus
kedua mencatat peningkatan skor aktivitas guru menjadi 91,5, yang tergolong kategori “Sangat
Baik”.

Tabel 3. Analisis aktivitas peserta didik

Keterangan Rata-rata Kriteria

Jurnal Wawasan Pendidikan p-1ISSN 2807-5714, e-ISSN 2807-4025
724



6(2). Agustus 2026. © Tita Maryatin, Arifin Muslim, Anton Aryo Sunoto

Siklus | 69 Baik
Siklus 11 87,5 Sangat Baik

Berdasarkan tabel diatas, aktivitas peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan dari
siklus | ke siklus 11. Hasil observasi menunjukkan bahwa pada siklus | rata-rata aktivitas peserta
didik memperoleh skor 69 dengan kategori “Baik”. Perbaikan yang dilakukan pada proses
pembelajaran di Siklus 1l menghasilkan peningkatan tingkat aktivitas rata-rata menjadi 87,5 yang
termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik menunjukkan
partisipasi yang lebih aktif, antusiasme yang lebih tinggi, serta keterlibatan yang optimal dalam
kegiatan pembelajaran.

Dalam pelaksanaannya, peneliti merupakan guru yang menjalankan kegiatan pembelajaran,
dibantu oleh guru kelas yaitu Bapak Anton Aryo Sunoto S.Pd. SD. sebagai observer guru dan
teman sejawat sebagai observer peserta didik. Pelaksanaan tindakan dilaksanakan melalui
penerapan pendekatan Deep Learning melalui model Problem Based Learning (PBL) berbantuan
Smart Box pada materi unsur-unsur bangun datar. Pendekatan Deep Learning dalam penelitian ini
direalisasikan melalui pembelajaran yang penuh kesadaran, bermakna, dan menyenangkan.
Sintaks yang digunakan yaitu model Problem Based Learning. Problem Based Learning (PBL)
merupakan pembelajaran dengan menggunakan permasalahan lampau sebagai konteks pemantik
pembelajaran untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah,
sekaligus mendorong mereka dalam membangun pengetahuan baru secara mandiri (Fathurrohman,
2015:112).

Gambar 2. Kegiatan Pembelajaran

Sintaks PBL yang digunakan yaitu tahap orientasi pada masalah, mengorganisasikan peserta
didik, membimbing penyelidikan individu, mengembangkan dan menyajikan hsil serta
menganalisi dan evalusi proses pemecahan masalah. Kegiatan pembelajaran orientasi masalah
diawali membuka pembelajaran dengan menghadirkan masalah atau situasi nyata yang berkaitan
dengan unsur-unsur bangun datar melalui Smart Box.
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Gambar 3. Foto Media Smart Box

Isi dari Smart Box tersebut yaitu materi pembelajaran, kartu gambar, video pembelajaran,
dan alat peraga. Media tersebut digunakan sesuai dengan kebutuhan guru. Guru dapat
menampilkan video pembelajaran untuk membantu peserta didik lebih paham mengenai materi,
kemudian memberikan kartu gambar dengan berbagai bentuk benda yang sesuai dengan materi
serta permainan interaktif digital.

Peserta didik juga diminta mengamati bentuk benda di sekitar sekolah dan mengidentifikasi
sisi, sudut, garis sejajar, atau garis tegak lurus. Prinsip berkesadaran (mindful learning) diterapkan
dengan mengajak untuk menyadari tujuan pembelajaran serta mengaitkan isi pembelajaran dengan
pengalaman di kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan konsep Mindful Learning, yaitu
pembelajaran yang menyongsong peserta didik untuk hadir secara utuh dan sadar dalam proses
belajar sehingga mampu memahami serta memaknai materi yang dipelajari secara lebih
mendalam, dengan fokus dan perhatian yang utuh terhadap materi yang dipelajari (Dewi et
al., 2025).

Pada tahap mengorganisasikan peserta ddik untuk belajar, guru membentuk kelompok dan
membagikan tugas pemecahan masalah, termasuk masalah yang tersedia dalam Smart Box.
Kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah dapat diperoleh dengan keterampilan
kolaborasi dalam kelompok. Selaras dengan Pembelajaran mendalam yang menekankan
pengembangan kemampuan kolaborasi, peran aktif guru, serta pemahaman yang lebih mendalam
terhadap materi pelajaran (Mu’ti, 2025:13). Selanjutnya, pada tahap membimbing penyelidikan
individu dan kelompok, peserta didik melakukan pengamatan, mengidentifikasi sisi dan sudut
bangun datar di lingkungan sekitar, serta mendiskusikan jawaban bersama anggota kelompok.
Guru sebagai fasilitator pembelajaran memberikan pertanyaan penuntun agar mampu menemukan
konsep secara mandiri. Pada tahap ini, prinsip pembelajaran bermakna (meaningful learning)
tampak ketika peserta didik membangun pemahaman berdasarkan pengalaman langsung dan hasil
diskusi dengan teman sejawat, bukan hanya menerima informasi dari guru.

Pada mengembangkan dan menyajikan hasil, tiap kelompok maju. Kegiatan ini melatih
komunikasi dan rasa percaya diri dalam menyampaikan pendapat yang penting digunakan dalam
bersosialisasi. Di era globalisasi, berbicara di depan umum atau public speaking merupakan
kemampuan yang sangat penting dimiliki anak (Amalia et al., 2025) . Tahap terakhir adalah
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada kegiatan yang telah dilakukan,
guru bersama peserta didik melaksanakan refleksi, menyimpulkan konsep unsur-unsur bangun
datar, serta mengaitkannya dengan berbagai objek di lingkungan sekitar. Pada tahap ini juga
prinsip pembelajaran menggembirakan (joyful learning) diwujudkan melalui penggunaan
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permainan edukatif atau kuis yang terdapat dalam Smart Box sehingga peserta didik dapat
menguatkan pemahaman konsep dengan suasana belajar yang menyenangkan.

Selama proses pembelajaran, bukan hanya menyimak penjelasan guru, tetapi juga berperan
dalam mengamati, berdiskusi, mengidentifikasi masalah, dan mempresentasikan solusi pemecahan
masalah mereka di depan kelas. Kegiatan-kegiatan ini sejalan dengan kajian literatur terdahulu
yaitu teori konstruktivisme yang dikembangkan oleh Sujarwanto, yang menyatakan bahwa
pembelajaran yang dilakukan berorientasi pada student centered, yaitu dianggap sebagai individu
yang harus aktif membangun pengetahuannya sendiri serta penerapan konstruktivisme dapat
meningkatkan pemahaman konsep, critical thinking, dan kemandirian belajar (Azzahra et al.,
2025). Ketika peserta didik diberi kesempatan untuk membedahi konsep melalui Smart Box dan
diskusi kelompok, mereka memperoleh pengalaman belajar yang lebih konkret, sehingga konsep
matematika yang abstrak menjadi lebih mudah dipahami.

Selain itu, proses diskusi kelompok yang berlangsung selama kegiatan pembelajaran juga
mencerminkan teori Vygotsky, yakni perkembangan sosial dan emosional berkontribusi terhadap
kemampuan anak sekolah dasar dalam menyelesaikan permasalahan dan mengatasi konflik yang
muncul di lingkungan sekitarnya (Lestari et al., 2024). Melalui kerja sama kelompok, bertukar
gagasan, saling mendukung, dan jika teman mengalami kesulitan akan membantu teman-teman
dalam memahami materi. Interaksi dengan teman sebaya ini mampu menjadi proses belajar untuk
keterampilan komunikasi dan kerja sama, serta rasa percaya diri mereka. Selain memberikan
dukungan emosional, teman sebaya juga memainkan peran penting dalam meningkatkan
keterampilan dan prestasi akademik. (Wurdaningrum et al., 2025). Pada Siklus Il, diamati bahwa
peserta didik mulai mengemukakan pendapat mereka dengan lebih percaya diri, menjawab
pertanyaan, dan mempresentasikan hasil diskusi mereka dengan lebih efektif dibandingkan dengan
Siklus I.

Dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Smart Box juga mempunyai kontribusi yang
optimal (Sumiyati et al., 2025). Penggunaan media ini memberikan manfaat yang lebih konkret,
interaktif, dan menarik bagi peserta didik. Kurniasih menyatakan bahwa media konkret berperan
dalam meningkatkan keterlibatan langsung melalui pemahaman konseptual dan interaksi aktif
selama proses pembelajaran (Imani et al., 2025). Smart Box membuat peserta didik dapat
mengidentifikasi unsur-unsur bentuk dua dimensi melalui pengalaman langsung dan dilengkapi
dengan fitur yang interaktif. Hal ini membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan (joyfull
learning) dan membantu meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Pada akhirnya, temuan penelitian menunjukkan bahwa integrasi pendekatan Deep Learning,
model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL), dan media Smart Box memberikan kegiatan belajar
yang bermakna, menyadarkan dan menggembirakan bagi peserta didik. Pembelajaran tidak lagi
berorientasi pada transfer ilmu pengetahuan dari guru ke peserta didik, tetapi telah menjadi proses
kolaboratif yang mendorong untuk critical thinking, problem solving, berkomunikasi, dan
penerapan ilmu pengetahuan dengan kehidupan nyata. Maka dari itu, penerapan pendekatan Deep
Learning melalui model PBL yang didukung oleh media Smart Box telah terbukti efektif
berkontribusi dalam meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran matematika kelas 111 di SDN
Kutabima 03.
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SIMPULAN

Hasil penelitian menyatakan bahwa penerapan pendekatan Deep Learning melalui model
Problem Based Learning (PBL) yang dibantu Smart Box mampu meningkatkan prestasi belajar
matematika peserta didik pada materi unsur-unsur bangun datar. Temuan ini menyarankan agar
pembelajaran matematika di sekolah dasar dirancang lebih bermakna dengan mengaitkan konsep
pada masalah nyata di lingkungan kehidupan siswa. Selain itu, penggunaan media konkret Smart
Box membantu peserta didik dalam memahami konsep-konsep matematika yang abstrak dengan
pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan. Penelitian ini juga menawarkan alternatif
bagi guru untuk menerapkan pembelajaran yang menekankan pengembangan kemampuan berpikir
kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, dan keaktifan peserta didik sesuai prinsip Deep Learning.

Walaupun penelitian memperlihatkan hasil yang baik, namun keterbatasan penelitian masih
perlu diperhatikan. Pertama, waktu pelaksanaan kegiatan relatif singkat dengan hanya dua siklus
tindakan, sehingga keberlanjutan penerapan tersebut belum teramati secara menyeluruh. Kedua,
penelitian hanya dilaksanakan pada satu kelas dengan jumlah peserta terbatas, sehingga
kewaspadaan diperlukan dalam menggeneralisasi temuan ke konteks yang lebih luas. Ketiga,
pemanfaatan Smart Box terbatas pada materi unsur-unsur bangun datar, sehingga efektivitasnya
pada topik matematika lain belum diketahui. Oleh karena itu, disarankan penelitian selanjutnya
menerapkan pendekatan ini dalam jangka waktu lebih panjang, melibatkan subjek yang lebih
beragam, dan mengembangkan penggunaan Smart Box pada materi matematika lain untuk
memperoleh gambaran efektivitas yang lebih komprehensif.
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